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ABSTRACT

The purpose of this study is to examine the extent to which accounting information systems can
intervene in internal control, organizational culture and business digitalization can affect
employee performance. This research method is quantitative with questionnaire primary data
distributed to 200 respondents of Jabodetabek finance & accounting employees. This study uses a
Likert measurement scale and Structural Equation Modeling (SEM) data analysis techniques with
smartPLS. The results of the study show that internal control has an effect on accounting
information systems, organizational culture has an effect on accounting information systems,
business digitization has an effect on accounting information systems, internal control has no
effect on employee performance, organizational culture has no effect on employee performance,
business digitization affects employee performance , the accounting information system has an
effect to employee performance, the intervention of the accounting information system has a
significant effect too on internal control on employee performance, the intervention of the
accounting information system provides a significant influence on organizational culture on
employee performance, the intervention of the accounting information system provides a
significant effect of business digitization on employee performance . The implication of this
research is that companies can use this research as a reference or as a recommendation if they
want to develop better employee performance. This study has proven that in increasing employee
performance there are many factors that need attention. In this study, information systems play
an important role in improving employee performance because information systems are able to
intervene in factors that affect employee performance.

Keywords: Internal Control, Organizational Culture, Business Digitization, Company
Performance, Accounting Information System

PENDAHULUAN

Dunia bisnis saat ini dituntut untuk dapat berdaptasi dengan lingkungan dan kemajuan
zaman yang ada, persaingan antar perusahaan memaksa para pimpinan perusahaan untuk terus
menciptakan ide, gagasan, serta pemikiran-pemikiran yang kreatif demi kemajuan perusahaan
(Afrasiabi et al., 2022). Dengan terus menciptakan inovasi, kratifitas, dan memperbaiki sistem
yang ada diharapkan dapat membagikan hasil yang baik demi memajukan perusahaan. Salah satu
hal yang di pandang penting dari perusahaan dalam menjalankan tujuan perusahaan adalah
kinerja karyawan, Kinerja karyawan dipandang perlu untuk diperhatikan lebih dalam karna ini
berkaitan langsung dengan peforma perusahaan dalam menjalankan kegiatan perusahaan.
Menurut Eliyana et al., (2019), Pekerja yang handal dan bertalenta dapat diciptakan oleh para
pemimpin yang dapat mengendalikan dan mengelola para pekerjanya dengan optimal.
Kepercayaan karyawan pada pemimpin juga berpengaruh pada kinerja mereka (Roberts & David,
2020).
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Kinerja karyawan membuat sesuatu dari Hasil yang kompleks dapat datang dari ranah
pribadi karyawan (intenal factors) ataupun berasal dari upaya perusahaan dalam meningkatkan
kinerja karyawan (exsternal factors) (Luo et al., 2022). Dari sisi internal factor kinerja karyawan
berkaitan dengan motivasi, kewajiban, dan cinta pekerjaan . Sementara dari sisi exsternal factor
kinerja karyawan berkaitan dengan lingkungan kerja, pelatihan dan pengembangan Karir, serta
bonus dan tunjangan. Manajemen atau pimpinan dapat mendorong pemberdayaan pekerjanya
dengan insentif atau peghargaan tertentu. (Hewagama et al., 2019) Dengan meningkatnya kinerja
karyawan tentunya ini menjadi harapan bagi perusahaan untuk dapat memberikan ouput dari hasil
secara keseluruhan. . salah satu contoh Sisi eksternal ini dipengaruhi oleh lingkungan organisasi
yang kental akan budaya dalam perusahaan. Budaya organisasi ini berkontribusi besar terhadap
kinerja karyawan yang tinggi. Dengan kata lain budaya ini berimplikasi mendalam dalam
menjalankan dan meningkatkan inovatif kinerja karyawan yang tinggi (Azeem et al., 2021).

Tentu saja, banyak faktor yang terlibat dan mendukung dalam meningkatkan Kinerja
karyawan.Balkin & Werner, (2022), seperti dalam penelitian ini ada pengendalian internal,
budaya orgaisasi, dan digitalisasi bisnis sebagai variabel X yang akan di uji apakah dapat
memberikan pengaruh kepada kinerja karyawan. Budaya organisasi sangat tidak langsung dapat
memberi dampak pada kinerja karyawan (Kurniawan et al., 2022). karena dalam kegiatan sehari-
hari karyawan terbiasa menjalankan pekerjaan dengan budaya seperti itu, hal ini seharusnya
menjadi pandangan yang serius pagi pimpinan perusahaan dalam membentuk budaya kerja yang
ada sehingga dengan terbemtuknya budaya kerja yang baik maka secara tidak langsung dapat
membantu dalam peningkatan kinerja karyawan (Martinez et al., 2022). Selain budaya organisasi
Pengendalian internal memberikan kendali terhadap karyawan sehingga pimpinan perusahaan dan
para investor dapat memberikan pengawasan terhadap para pegawainya sehingga dengan adanya
pengawasan yang dibuat dari pengendalian internal ini akan memberikan rasa tanggung jawab
bagi karyawan dalam memenuhi kewajiban dan tanggung jawab mereka untuk bisa memacu
peningkatan kinerja karyawan (Stirpe et al., 2022). Digitalisi bisnis dapat meningkatan persaingan
dengan perusahaan lain, hal ini dapat didukungan apa bila para karyawan juga mempuni dalam
menggunakan digitalisasi yang ada. Dengan adanya digitalisasi bisnis ini pekerjaan para
karyawan akan dipermudah sehingga memberikan hasil kerja yang efektif dan efisien, maka
dengan hal ini lah yang seharusnya dapat diteliti lebih lanjut bahwasanya digitalisasi dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Berdasarkan fenomena dan juga penjelasan tentang kebaruan riset ini maka ditetapkan
penelitian dengan membuktikan pengaruh dari Intervensi SlAatas Pengaruh Pengendalian
Internal, Budaya Organisasi dan Digitalisasi Bisnis terhadap Kinerja Karyawan. Penulisan artikel
ini ini dimulai dari pendahuluan diikuti dengan studi literature lalu metode penelitian kemudian
nanti akan ada pembahasan hasil lalu diakhiri dengan kesimpulan dan rekomendasi.

STUDI LITERATUR
Teori Keagenan (Agency Teory)

Dasar teori yang berhubungan dengan judul penelitian ini yaitu teori agency yang dimana
keterlibatan antara dua kepentingan yang bertentangan atau berlawanan yaitu pihak pertama
principal (pemilik perusahaan) dan pihak kedua yaitu agent (agen) sebagai pengelola perusahaan
(Jensen & Meckling 1976). Dalam teori keagenan ini menekankan pentingnya bahwa principal
memberi tanggung jawab pengelolaan perusahaan pada para manajemen sebagai professional
(agent) dalam menjalankan perusahaan. Pemisahan ini bertujuan agar principal mendapatkan
keuntungan maksimal dengan biaya efisien. Manajemen juga bertugas dan bertanggung jawab
dalam menjalankan perusahaan. Principal hanya perlu memantau jalannya perusahaan yang
dijalankan oleh agent.

Namun masih terdapat permasalahan yang muncul karena adanyakepentingan yang berbeda
dan pandangan dari prinsipal dan agen. Yang mana kepentingan tersebut yaitu pemilik/investor
lebih fokus mengiginkan atau bertujuaan untuk medapatkan laba sebanyak-banyaknya dari modal
yang telah di setorkan. Sementara, manajemen lebih fokus menginginkan pendapatan insentif
yang sebesar-besarnya dari kinerjanya yang sudah diberikan ke perusahaan (Khan & Abbas,
2022). Perbedaan kepentingan dan assimetri informasi inilah yang mengakibatkan permasalahan
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perbedaan pandangan antara pihak principal dan agent. Salah satu permasalahan yang timbul
juga tentang penilaian Kkinerja karyawan yang terus muncul. Permasalahan ini yang
mengakibatnya seringnya berbenturan pendapat dan argument antara principal dan agent. Salah
satu contoh dalam permasalahan proses penilaian kinerja karyawan vyaitu pandangan
ketidakpuasan karyawan dengan gaji, bonus, dan tunjangan yang diperoleh dari pekerjaan
perusahaan. Sementara, principal memandang seperti pemberian bonus sebagai salah satu biaya
yang mengurangi keuntungan/laba (Takeuchi et al., 2022). Sedangakan agent menganggap itu
sebagai motivasi untuk mengerjakan pekerjaan lebih baik. Keduanya menganggap pemberian
bonus diterapkan berdasarkan evaluasi penilaian kinerja yang tepat.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Al-Hashimy & Yusof, (2021)yaitu untuk menguji sejauh
mana pengaruh SIA yang terkomputerisasi kepada kinerja karyawan, Hasil jurnal ini menyatakan
temuan menunjukkan faktor dampak penting dan tidak penting. Kemungkinan manfaat dan
masalah (CAIS), Budaya dan ukuran organisasi dalam batasan kinerja perusahaan disajikan untuk
memahami perlunya kerangka kerja terintegrasi untuk implementasi dan kinerja CAIS ketika
mempersempit perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Eliyana et al., (2019), “Kepuasan
kerja dan komitmen organisasi berpengaruh dalam kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan”, hasil yang ditemukan studi ini yaitu kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap kepuasan kerja dan keterlibatan organisasi. Namun,
kepemimpinan transformasional tidak dapat memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
pekerjaan dan tidak dapat secara langsung mempengaruhi kinerja pekerjaan ketika diintervensi
melalui komitmen organisasi.

Penelitian juga dilakukan oleh Atatsi et al., (2019) penelitian yang memiliki implikasi
manajerial yang penting bagi para praktisi. Analisisnya bisa mendukung pemahaman Kinerja
karyawan dari sudut pandang yang lebih luas dan beragam; dan membantu dalammemberikan
wawasan tentang peluang, kendala, dan solusi kehidupan nyata dalam meningkatkan manajemen
kinerja. Penelitian yang sejenis dilakukan juga oleh Kocsis, (2019) dengan judul “A conceptual
foundation of design and implementation research in accounting information systems” hasil dari
penelitian tersebut. Penelitian ini meneliti keadaan desain dan penelitian implementasi saat ini
dalam domain AIS, menggunakan tinjauan terstruktur abstrak di Sistem Informasi tingkat atas
Akuntansi, dan jurnal AlS. Menggunakan ilmu desain dalam kerangka teoretis sistem informasi
ulasan mengkategorikan tema dan tren dalam literatur AlS. Beberapa tema yang paling relevan
termasuk audit/auditor, perencanaan sumber daya perusahaan, pemantauan dan pengendalian,
adopsi, dan keputusan membuat. Isu yang paling relevan termasuk pelatihan, komitmen,
investasi, budaya, dan proses bisnis yang ada. Penelitian selanjutnya dilakukan lagi oleh Ahmad,
(2022) dengan judul “Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Dan Pengendalian Internal Terhadap
Kinerja Karyawan Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Pt Bprs Bandar Lampung)”,
hasil penelitian menjelaskan SlAserta sistem pengendalian intern memberi dampak positif
terhadap prestasi kerja pegawaiperusahaan tersebutdengan hasilkan nilai signifikan 0,003 < 0,05,
serta Fhitung 7,742 > F tabel sebesar 3,40. Selain kinerja pegawai/karyawan terhadap ekonomi
syariah, sangat memberi pengaruh karena untuk menambah hasil sesuai dengan standar Islam,
etika yang benar dan kejujuran untuk menjaga pandangan Islam yang baik.Penelitian terdahulu
terkait digitalisasi dan budaya organisasi adalah penelitian (Suswardji et al., 2020) Hasil jurnal ini
mengatakan bahwa penerapan digitalisasi perusahaan dinilai baik oleh karyawan, citra budaya
organisasi dinilai baik, dan kinerja karyawan secara keseluruhan dinilai optimal. Digitalisasi
bisnis terbukti berdampak pada kinerja karyawan, dan besarnya efek ini cukup dahsyat. Juga
Terbukti adanya dampak budaya organisasi yang kuat terhadap kinerja para karyawan.

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Pengendalian internal merupakan salah satu fungsi penting dari sistem informasi akuntansi
suatu perusahaan.Apabila Pengendalian Internal dalam sebuah perusahaan itu lemah, maka
karyawan memiliki kesempatan melakukan kecurangan dalam sistem yang dijalankan perusahaan
dan dapat mengakibatkan kerugian perusahaan itu sendiri (Putri & Endiana, 2020). Dengan
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penerapan sistem informasi akuntansi yang baik tentunya juga dapat memberikan dampak yang
baik bagi kegiatan bisnis terlebih dalam bidang finance & accounting. Pembuatan laporan
keuangan perusahaan akan lebih efektif dan menghasilkan luaran yang lebih maksimal dan bisa
diandalkan jika terdapat sistem informasi akuntansi yang baik (Nasir et al., 2021). Untuk dapat
mencipkan suatu SIA yang terstruktur tentunya juga perlu diiringi bersama penerapan internal
control(Feria-Romero et al., 2021). Pengendalian internal berfungsi untuk memberikan
pengawasan terhadap karyawan dalam menjalankan pekerjaanya, tentunya dengan penerapan
pengendalian internal akan memberikan dampak kepada karyawan yang menggunakan sistem
informasi akuntansi tersebut.

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
penelitian pertama dalam penelitian ini yaitu,

H1: Pengendalian Internal Berpengaruh terhadap Sistem Informasi Akuntansi.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Budaya organisasi dapat dikatakan persepsi yang dimiliki oleh keseluruhan anggota
organisasi. Dengan budaya organisasi yang baik juga akan berdampak baik pada kinerja
perusahaan (Malik & Froese, 2022). Budaya organisasi yang masih tertinggal dengan pemikiran
budaya lama tentunya akan mempersulit perusahaan untuk berkembang dan mengikuti
perkembangan zaman. Dengan adanya budaya organisasi yang lama yang menutup
perkembangan digitalisasi bisnis diperusahaan termasuk dengan sistem informasi akuntansinya
(Reim et al., 2022). Padahal sistem informasi akuntansi yang sudah terdigitalisasi akan membantu
dalam pembuatan laporan keuangan yang lebih baik lagi. Dengan memiliki budaya organsasi
yang baik dan menerima perkembangan digitalisasi bisnis perusahaan akan dapat meningkatkan
kinerja karyawanya dengan memakai sistem informasi akuntansinya (Mostaghel et al., 2022).
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
kedua dari penelitian ini yaitu,
H2: Budaya Organisasi Berpengaruh terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Pengaruh Digitalisasi Bisnis terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Digitalisasi Bisnis atau Business Digitization merupakan sebuah kemajuan dalam
transformasi digital secara strategi dan kritis untuk perusahaan menjalankan bisnis (Perelygina et
al., 2022). Dalam menjalankan bisnis dan operasional perusahaan di era teknologi ini perusahaan
harus bisa mengikuti perkembangan teknologi untuk menjalankan bisnis perusahaan. Karena itu,
Digitalisasi Bisnis sangat penting bagi perusahaan zaman sekarang. Digitalisasi bisnis sangat
berkaitan dan berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi yang dijalankan perusahaan.
Digitalisasi bisnis memberikan angin segar bagi perusahaan yang akan menjalankan pencatatan
keuanganya dengan menggunakan sistem informasi akuntansi. Dengan adanya digitalisasi bisnis
kinerja karyawan tentunya akan lebih meningkat karena semakin efektifnya pekerjaan yang
dibantu dengan digitalisasi.
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
penelitian ketiga dalam penelitian ini yaitu,
H3: Digitalisasi Bisnis Berpengaruh Terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan

Internal Controls (IC) atau pengendalian internaladalah sistem tata kelola dan manajemen
dalam organisasi yang mengintegrasikan aktivitas, tindakan dan mekanisme kontrol untuk
mencegah dan minimalisir resiko kecurangan (Vu & Nga, 2022). Pengendalian internal menjaga
aset perusahaan tetap aman dan menjaga perusahaan dari pelanggaran hukum apa pun, sementara
secara wajar mencatat aktivitas keuangan perusahaan dalam catatan akuntansi.Penelitian yang
telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang terlibat dalam penelitian ini adalah,Maharani et al.,
(2015) yang menguji bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan
membuktikan bahwa Kinerja karyawan yang meningkat dipengaruhi oleh Lingkungan yang
terkontrol dengan baik juga akan membantu menciptakan suasana kerja yang baik (Chen et al.,
2021).
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Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
penelitian keempat dalam penelitian ini yaitu,
H4: pengendalian internal berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Budaya organisasi membuat kesinambungan jangka panjang dalam organisasl memelihara
budaya yang mempengaruhi cara orangbertindak danberperilaku tertanam dan dianutkeyakinan,
nilai, dan asumsi diam-diam dianut oleh semua oranganggota yang membentuk kebiasaan pada
orang dan kebiasaan sulit untuk ditinggalkan (Westwood, 2022) .Budaya dalam organisasi tempat
bekerja adalah hal penting dalam menjalankan kegiatan operasional sehari-harinya. Lingkungan
kerja, Rekan kerja, Atasan, Bawahan dan lain sebagainya yang terlibat dalam budaya organisasi
tersebut. Secara stimulan, budaya organisasi berdampak signifikan kepada kinerja karyawan
(Hasan, 2016). Budaya organisasi yang tidak kondusif akan menyebabkan kinerja pegawai
menurun. Namun apabila organisasi dalam hal ini sektor publik mampu membangun budaya
organisasi yang cukup baik maka akan mampu menaikkan tingkat kinerja pegawai(Kesek et al.,
2021).
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
penelitian kelima dalam penelitian ini yaitu,
H5: Budaya Organisasi Berpengauh terhadap Pengendalian Internal

Pengaruh Digitalisasi Bisnis terhadap Kinerja Karyawan

Digitalisasi bisnis akan membantu perusahaan dalam mencapai visi misi perusahaan.
Datangnya digitalisasi memberikan tambahan energi bagi perusahaan karena dengan adanya
digitalisasi akan mempermudah dan mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan. Kinerja
karyawan yang awalnya hanya dengan bekerja secara manual saat ini dapat melakukan pekerjaan
dengan bantuan digitalisasi. Pekerjaan bisa lebih flexibel dan efisien karena adanya digitalisasi
bisnis. Penelitian lain yang terkait menghasilkan bahwa Penggunaan digitalisasi bisnis juga
memberi dampak positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis (Yanti, 2018). Dengan adanya
digitalisasi bisnis suatu pekerjaan dapat berjalan lebih efektif dan kinerja para karyawan akan
positif meningkat.
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
penelitian keenam dalam penelitian ini yaitu,
H6 : Digitalisasi Bisnis Berpengaruh terhadap Pengendalian Internal

Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

SIA digunakan perusahaan untuk mempermudah dan meningkatkan efisiensi kegiatan yang
perusahaan jalankan. Semua perusahaan pasti memiliki sebuah standard sistem yang diterapkan.
Hal ini tentu sangat berpengaruh pada kinerja karyawan yang semakin efisien dan teratur dalam
menjalankan kegiatan perusahaan. Pencatatan laporan keuangan akan lebih efektif apa bila
perusahaan menggunakan sistem informasi dalam pembuatanya. Dengan sistem informasi yang
ada tentunya akan membuat suatu pekerjaan lebih maksimal dan luaran yang dihasilkanpun akan
dapat diandalkan kususnya dalam divisi finance & accounting. Saat ini hampir semua perusahaan
telah menggunakan sistem informasi dalam pembuatan laporan keuanganya ini berarti
menunjukan bahwa sistem informasi sangat dibutuhkan dalam menunjang kinerja karyawan.
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
penelitian ketujuh yaitu,
H7: Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

Intervensi Sistem Informasi Akuntansi yang memberikan Pengaruh Pengendalian Internal
terhadap Kinerja Karyawan

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, pengendalian internal sangat memberi pengaruh
pada peningkatan kinerja karyawan (Shu et al., 2018), pengendalian yang baik dari perusahaan
dapat meminimalisir adanya kemungkinan kecurangan dari karyawan dan mengurangi kerugian
perusahaan (Elsayed & Elshandidy, 2021). Untuk melaksanakan hal tersebut, SIA yang
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terstruktur dan rapi diperlukan. Dengan adanya pengendalian internal dan penerapan sistem
informasi akuntansi tentunya akan mampu meningkatkan kinerja pegawainya. (Taniguchi et al.,
2022). Intervensi SlAdapat memberikan pengaruh yang kuat dalam meningkatkan kinerja
karyawan melalui pengendalian internal. Pada penelitian ini mencoba melakukan riset dengan
menempatkan SIA sebagai variabel intervening. Kinerja karyawan sangat perlu diperhatikan
demi kelancaran suatu pekerjaan, lalu dengan keberadaan intervensi SIA yang memberikan
pengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
penelitian kedelapan dalam penelitian ini yaitu,

H8: intervensi dari sistem informasi akuntansi memberikan pengaruh kinerja karyawan terhadap
pengendalian internal

Intervensi Sistem Informasi Akuntansi yang memberikan Pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan disuatu perusahaan dinilai lebih baik jika didukung dengan budaya
organisasi yang cukup baik. Peningkatan kinerja karyawan bisa dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang tentunya sangat perlu diperhatikan oleh pihak perusahaan. Dengan menganalisis berbagai
faktor yang diperlukan dalam meningkatkan Kinerja karyawan perusahaan akan mendapatkan
banyak keuntungan termasuk dapat meningkatkan kinerja perusahaan juga. Dalam penelitian ini
dengan adanya intervensi dari SIA pada budaya organisasi akan semakin kuat dalam memberikan
pengaruh kepada kinerja karyawan.Dengan adanya SIA memberikan pengaruh terhadap budaya
organisasi serta Kinerja karyawan .
Berdasarkan penjelasan hasil jurnal terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
penelitian kesembilan dalam penelitian ini yaitu,
H9: intervensi dari sistem informasi akuntansi memberikan pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan.

Intervensi Sistem Informasi Akuntansi yang memberikan Pengaruh Digitalisasi Bisnis
terhadap Kinerja Karyawan

Seiring zaman berubah menjadi lebih modern, Teknologi terus berkembang untuk
memudahkan pekerjaan di berbagai bidang. Perkembangan Teknologi yang cepat secara global
membuat banyak perubahan perilaku masyarakat, pengusaha, sampai konsumen. Pengembangan
model digitalisasi bagi pengusaha saat ini menjadi suatu keharusan agar dapat kompetitif dan
adaptif terhadap perubahan zaman (Subawa, 2021). Hal ini tentu diikuti perusahaan-perusahaan
yang menjalankan bisnisnya. Karyawan para perusahaan harus bisa mengikuti pula
perkembangan tersebut. Untuk memudahkan karyawan dalam menjalankan kegiatan bisnis
perusahaan dengan menggunakan aplikasi atau teknologi yang berkembang, perusahaan
membutuhkan sistem yang terstruktur dan jelas perbagian yang dijalankannya. Sistem Informasi
dipakai untuk menjalankan prosedur-prosedur yang sistem, mulai dari Pembelian, Penjualan
hingga Pencatatan. (Negara et al., 2021). SIA ini dianggap memberikan pengaruh pada
Pencatatan Akuntansi Perusahaan yang dijalankan oleh karyawan dengan menggunakan teknologi
berkembang yang dijalankan perusahaan.
Berdasarkan penjelasan hasil penelitian terdahulu dan review diatas maka ditetapkanlah hipotesis
penelitian kesembilan dalam penelitian ini yaitu,
H10: intervensi dari sistem informasi akuntansi memberikan pengaruh Digitalisasi Bisnis
terhadap kinerja karyawan

METODE

Jenis Penelitian

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian metode kuantitatif dengan data
primer, kuesioner berbentuk google form telah disebar diseluruh wilayah JABODETABEK.

Populasi dan Prosedur Pengambilan Sampel
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Teknik pegambilan sampel pada penelitian ini yaituPurposive sample. Dimana penulis
menentukan atau member penilaian sampel yang sebaiknya sesuai dan bermanfaat untuk
penelitian. Populasi dan sampel untuk penelitian ini yaitu para karyawan/karyawati yang
sedang/pernah bekerja di bidang finance & Accounting di seluruh wilayah Jabodetabek dansekitar
200 sampel sudah didapatkan.

Pengukuran

Skala Pengukuran yang digunakan yaitu Skala Likert atau disebut Likert Scale, yaitu skala
pengukuran yang disarankan dan digunakan untuk mengukur sebuah sikap dan pendapat sampel.
Skala ini digunakan untuk mengisi kuesioner yang meminta responden untuk menunjukkan
tingkat persetujuan mereka dengan serangkaian pertanyaan dengan 1-5 tingkat pilihan, yaitu:
Sangat Setuju, Setuju, Netral, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju

Teknik Analisis
Teknik analisis data dari penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis Structural
Equation Modeling (SEM) pada aplikasi smart PLS.

Operasional Variabel

Pengendalian internal adalah variabel independen (X1) penelitian ini. Internal Controls (IC)
atau pengendalian internal adalah sistem tata kelola dan manajemen dalam organisasi yang
mengintegrasikan aktivitas, tindakan dan mekanisme control untuk mencegah dan minimalisir
resiko kecurangan (Vu & Nga, 2022).Variabel pengendalian internal terbagi atas lima indikator;
yakni“lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan”(AHMAD, 2022).

Budaya Organisasi adalah variabel independent (X2) penelitian ini. Budaya organisasi
merupakan kesinambungan jangka panjang dalam organisasi memelihara budaya yang
mempengaruhi cara orangbertindak dan berperilaku tertanam dan dianut keyakinan, nilai, dan
asumsi diam-diam dianut oleh semua orang anggota yang membentuk kebiasaan pada orang dan
kebiasaan sulit untuk ditinggalkan (Westwood, 2022). Indikator-indikator budaya organisasi
islami yaitu : Smillling (tersenyum), Greetings (Salam), Friendship (Persahabatan), Membantu
satu sama lain dan menjalin kerjasama yang baik, Jujur, Discipline (disiplin) (Hakim,2012:83).

Digitalisasi Bisnis adalah variabel independent (X3) penelitian ini. Digitalisasi Bisnis atau
Business Digitization merupakan sebuah kemajuan dalam transformasi digital secara strategi dan
kritis untuk perusahaan menjalankan bisnis (Perelygina et al., 2022).

Kinerja karyawan merupaakan ketajaman karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan,
memenuhi harapan, kinerja karyawan juga diatur untuk mencapai tujuan pekerjaan. Tindakan,
sikap dan hasil pekerjaan yang dilakukan atau dicapai oleh karyawan tertentu dengan melakukan
kontribusi pada tujuan organisasi. (Atatsi et al., 2019). Variabel kinerja karyawan diukur
menggunakan lima indikator yaitu, “kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran, kemampuan
kerja sama”(Bangun 2002:234).

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah Siklus yang berhubunganke struktur,
prosedur, aliran dokumen, dan kontrol yang terlibat dalam komputer pengolahan data keuangan
(Stanley & Edwards, 2005). Variabel sistem informasi akuntansi terdapat tiga indikator,
diantaranya adalah Alat dan Sumber Daya Manusia, Jurnal Catatan, Laporan atau Informasi.
(PRATAMA, n.d.).

HASIL
Karakteristik Responden
Dari hasil data yang berhasil didapat dari kuesioner yang telah disebar pada 200 responden
yaitu: Sebagian besar responden adalah wanita dengan jumlah 123 orang (78%), usia mayoritas
pada responden yakni 20-30 tahun sebanyak 101 orang (50%), perndidikan terbanyak responden
yaitu Sarjana sekitar 112 (56%), serta pengamalan bekerja di bidang finance & accounting
mayoritas berpengalaman selama 3-5 tahun sebanyak 94 orang (47%).
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Uji Validitas dan Uji Reabilitas
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Sumber: Hasil Olah Data smartPLS, 2022

Dari gambar, ditunjukan loading factor menghasilkan nilai diatas 0,5. Hal itu menunjukkan
bahwa indikator dari data penelitian ini lolos uji validitas dan dinyatakan valid serta sesuai
convergent validity.

Uji Reabilitas ini diperkuat dengan Cronbach’s alpha output smartPLS mendapat hasil berikut:

Tabel 1. Construct Reability and Validity

. Cronbach’s Composite | Average Variance
Variabel alpha rho_A Reagility Extragted (AVE)
Pl 0.939 0.941 0.949 0.673
BO 0.919 0.920 0.935 0.673
DB 0.943 0.943 0.953 0.744
SIA 0.927 0.929 0.941 0.673
KK 0.944 0.945 0.952 0.666

Sumber: Hasil Olah Data smartPLS (2022).

Berdasarkan data tersebut, diketahui nilai Cronbach’s alpha untuk variabel pengendalian internal,
budaya organisasi, digitalisasi bisnis, SIA dan kinerja karyawan >0,7 maka semua variabel dan
dimensi dalam penelitian ini dinyatakan reliable.

Uji Hipotesis
Apabila masing-masing variabel memiliki nilai T-Statistik> 1,96 maka uji hipotesis dinyatakan
signifikan.

Tabel 2. Path Coefficients

Variabel ‘ Original Sampel Standard T Statistics ‘ P
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Sample (O) Mean Deviation (O/STDEV) Value
(M) (STDEV)

Pl -SIA -0.782 -0.778 0.386 2.026 0.043
BO - SIA 1.033 1.037 0.308 3.353 0.001
DB - SIA 0.742 0.733 0.120 6.164 0.000
Pl - KK 0.115 0.091 0.250 0.460 0.646
BO - KK 0.096 0.121 0.207 0.465 0.642
DS - KK 0.192 0.198 0.092 2.099 0.036
SIA - KK 0.596 0.589 0.087 6.848 0.000

Sumber: Hasil Olah Data smartPLS (2022).

Dari hasil olah data yang berada pada tabel diatas dapat disimpulkan hasil sebagai berikut:
Pengendalian internal terhadap sistem informasi akuntansi menghasilkan original sampel -0.782,
T-Static = 2.026 > 1.96 dan P Values = 0.043 < 0.05, hal ini membuktikan pengaruh
pengendalian internal terhadap sistem informasi akuntansi adalah signifikan.

Budaya organisasi terhadap sistem informasi akuntansi menghasilkan original sampel 1.033, T-
Static = 3.353 > 1.96 dan P Values = 0.001 < 0.05, hal ini membuktikan pengaruh budaya
organisasi terhadap sistem informasi akuntansi adalah signifikan.

Digitalisasi bisnis terhadap sistem informasi akuntansi menghasilkan original sampel 0.742, T-
Static =6.164 > 1.96 dan P Values = 0.000 < 0.05, hal ini membuktikan pengaruh digitalisasi
bisnis terhadap sistem informasi akuntansi adalah signifikan.

Pengendalian internal terhadap Kinerja Karyawan menghasilkan original sampel 0.115, T-Static
= 0.460 < 1.96 dan P Values = 0.646 > 0.05, hal ini membuktikan pengaruh pengendalian
internal terhadap kinerja karyawan adalah tidak signifikan.

Budaya organisasi terhadap Kinerja karyawan menghasilkan original sampel 0.096, T-Static =
0.465 < 1.96 dan P Values = 0.642 > 0.05, hal ini membuktikan pengaruh budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan adalah tidak signifikan.

Digitalisasi Bisnis terhadap kinerja karyawan menghasilkan original sampel 0.192, T-Static =
2.099 > 1.96 dan P Values = 0.036 < 0.05, dan membuktikan pengaruh digitalisasi bisnis
terhadap kinerja karyawan adalah signifikan.

Sistem informasi akuntansi terhadap kinerja karyawan menghasilkan original sampel 0.596, T-
Static = 6.848 > 1.96 sertaP Values = 0.000 < 0.05, hal ini membuktikan pengaruh sistem
informasi akuntansi akan kinerja karyawan adalah signifikan.

Tabel 3. Specific Indirect Effect

. Original Sampel Sta'?d%rd T Statistics P
Variabel Samp?le (0) hél&za)n (DSPZI\.ISE\O/? (O/STDEV) | Value
Pl - SIA - KK -0.466 -0.457 0.235 1.980 0.048
BO - SIA - KK 0.615 0.610 0.198 3.109 0.002
DB - SIA - KK 0.442 0.432 0.095 4.667 0.000

Sumber: Hasil Olah Data smartPLS (2022).

Berdasarkan hasil pengolahan data intervensi variabel intervening terhadap variabel lainnya yang
berada pada tabel diatas maka bisa dihasilkan sebagai berikut:

Intervensi SIA atas pengendalian internal terhadap kinerja karyawan menghasilkan original
sampel -0.466, T-Static = 1.980 > 1.96 dan P Values = 0.048 < 0.05, Intervensi SIA atas
pengendalian internal terhadap kinerja karyawan adalah signifikan.

Intervensi SIA atas budaya organisasi terhadap Budaya Organisasi menghasilkan original sampel
0.615, T-Static = 3.109 > 1.96 dan P Values = 0.002 < 0.05, Intervensi SIA atas budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan adalah signifikan.
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Intervansi SIA atas digitalisasi bisnis terhadap kinerja karyawan menghasilkan original sampel
0.442, T-Static = 4.667 > 1.96 dan P Values = 0.000 < 0.05, Intervensi SIA atas digitalisasi bisnis
terhadap kinerja karyawan adalah signifikan.

Tabel 4. RSquare

Variabel R Square R Square Adjusted
Sistem Informasi Akuntansi 0.921 0.920
Kinerja Karyawan 0.961 0.960

Sumber: Hasil Olah Data smartPLS (2022).

Dari data hasil uji R-Square, menunjukkan kemampuan variabel pengendalian internal,
budaya organisasi dan digitalisasi bisnis dalam menjelaskan sistem informasi akuntansi 0.920
atau 92% yang berarti kesempatan variabel lain dalam menjelaskan variabel sistem informasi
akuntansi adalah 8%. Sedangkan kemampuan variabel pengendalian internal, budaya organisasi
dan digitalisasi bisnis dalam menjelaskan kinerja karyawan adalah 0.960 atau 96%, yang berarti
bahwa kesempatan variabel lain dalam menjelaskan variabel sistem informasi akuntansi adalah
4%.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Internal Control dalam sebuah perusahaan akan memberikan banyak keuntungan jika
diterapkan dengan cara yang tepat. Dengan pengendalian internal yang sinkron dengan kebutuhan
perusahaan akan lebih sederhana mengatur dan mengawasi para karyawan (Wibawa et al., 2022).
SIA yang digunakan dalam perusahaan tentunya masih banyak kendala dalam menjalankannya,
permasalahan tersebut tentunya tidak jauh dari permasalahn internal yang ada. Dengan danya
pengendalian internal yang baik dan sinkron dengan kebutuhan organisasi maka hal ini akan
berdampak pada jalannya sistem informasi akuntansi yang ada (Li, 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil pengolahan data dimana nilai P Values = 0.043 <
0.05. hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap SIA dan
H1 diterima. Hipotesis yang telah dibahas diawal dengan memprediksi bahwa pengendalian
internal akan berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi ternyata terbukti setelah dilakukan
pengujian hipotesis. Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan penilitian (Wu & Wang, 2018)
dimana hasil penelitian menjelaskan pengendalian internal berpengaruh terhadap pengendalian
internal. Hasil ini terjadi karena memang dalam praktek kegiatan sehari-hari pengendalian
internal berperan penting dalam menjalankan aktivitas pengawasan dalam suatu perusahaan.
Dalam menjalankan pengawasan, sistem informasi banyak diugunakan untuk memberikan
pengawasan dalam bidang finanace & accounting maka dengan hal tersebutlah dapat dikatakan
jika ingin menjalankan sistem informasi akuntansi yang baik maka dapat diiringi dengan
penerapan pengendalian internal.

Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Organizational culturemempunyai peran cukup penting dalam berjalannya pekerjaan
disuatu perusahaan. Selain dengan pengendalian internal budaya organisasi juga harus
diperhatikan agar sistem kerja berjalan dengan lancar. Sistem informasi dalam suatu perusahaan
akan berkembang dengan baik jika para karyawan diperusahaan memiliki budaya kerja yang
berkeinginan untuk maju dan mengikuti sistem kerja seiring berjalanya waktu dan kemajuan
teknologi. Dengan adanya budaya tersebut penerapan sistem informasipun kan berjalan dengan
lancar karena karyawan mau belajar untuk menggunakan dan mempraktikan.

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil pengolahan data dimana nilai P Values = 0.001 <
0.05. Hasil penelitian ini menunjukkan jika budaya organisasi berdampak terhadap SIA dan H2
diterima. Hipotesis yang telah dibahas diawal dengan memprediksi jika budaya organisasi
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berdampak terhadap SIA ternyata terbukti setelah dilakukan pengujian hipotesis. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Al-Hashimy & Yusof, 2021) dimana isi jurnalnya
memperlihatkan organisasi berpengaruh atas pengendalian internal. Hasil ini terjadi kemungkinan
karena dalam penerapa sistem informasi membutuhkan budaya kerja dari karyawan yang update
dan mengikuti perkembangan zaman. Karena pada kenyataanya dengan adanya budaya organisasi
yang baik dan mau terus berkambang dan mengikuti perusahaan zaman perusahaan akan
memiliki peluang yang tinggi untuk menerapkan sistem informasi akuntansi pada sistem
kerjanya.

Pengaruh Digitalisasi Bisnis terhadap Sistem Informasi Akuntansi

Digitalisasi bisnis saat ini sangat diperlukan hampir disemua sektor perusahaan.
Persaingan yang semakin tinggi memaksa perusahaan untuk terus memajukan perusahaanya.
Dengan adanya digitalisasi bisnis perusahaan memiliki kesempatan yang lebih luas untuk
melebarkan sayapnya. Perusahaan juga akan lebih mudah dalam mengelola pekerjaan yang ada
karna sitem yang sudah terdigitalisasi. Sitem informasi akuntansi saat ini banyak digunakan oleh
perusahaan-perusahaan yang sedang berkembang dan sudah maju, perusahaan menggunakan
sistem informasi akuntansi bertujuan untuk memberikan sistem kerja yang lebih cepat namun
akurat dan bisa diandalkan. Teknologi informasi mempertahankan pengaruh SIA manajemen
serta sistem pengendalian manajemen terhadap Kkinerja para manajerial pada perusahaan
(Suprantiningrum & Aurora Diskayani Lukas, 2021). Dengan adanya digitalisasi bisnis
diharapkan sistem informasi yang ada diperusahaan akan lebih maksimal.

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil pengolahan data dimana nilai P Values = 0.000 <
0.05. hasil penelitian ini menunjukan bahwa digitalisasi bisnis memiliki pengaruh terhadap sistem
informasi akuntansi dan H3 diterima. Hipotesis yang telah dibahas diawal dengan memprediksi
bahwa digitalisasi bisnis akan berpengaruh terhadap sistem informasi akuntansi ternyata terbukti
setelah dilakukan pengujian hipotesis.Penelitian ini sependapat dari penelitian milik (Chiu et al.,
2019) dimana pada hasil penelitianya menunjukan bahwa digitalisasi bisnis positif mempengaruhi
sistem informasi akuntansi. Hal ini terjadi dikarenakan memang digitalisasi bisnis diperlukan jika
ingin menerapkan sistem informasi akuntansi. Dengan adanya digitalisasi bisnis perusahaan akan
lebih mudah untuk menerapkan SIA pada sistem pekerjaanya.

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan Ini adalah topik yang tidak pernah berakhir, karena ini adalah sesuatu
yang perlu analisis lebih lanjut. Dengan kinerja karyawan yang baik tentunya akan membawa hal
baik pula untuk perusahaan. Dalam kinerja karyawan perusahaan selalu memberikan hal kusus
untuk terus memotivasi para karyawan seperti memberikan upah yang sesuai dan bonus yang
lebih besar. Suatu cara yang seharusnya bisa digunakan oleh organisasi yaitu dengan menerapkan
pengendalian internal yang sesuai dengan perusahaan. Pengendalian internal memberikan
pengawasan kepada para karyawan untuk bisa bekerja dengan menjalankan standar operasional
yang ada (Li, 2022). Semakin tinggi tingkat pengendalian internal suatu perusahaan, semakin
tinggi tingkat kinerja orang-orang dalam perusahaan tersebut. Oleh karena itu, ketika manajemen
dan pemantauan dilakukan dan diterapkan dengan baik oleh karyawan, Kinerja karyawan secara
otomatis meningkat. (Kesek et al., 2021). Penerapan pengendalian internal seharusnya bisa
menghasilkan dampak positif bagi kinerja perusahaan dan kemungkinan akan membuat
perusahaan lebih maju.

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil pengolahan data dimana nilai P Values = 0.646 >
0.05. hasilini merujuk bahwa pengendalian internal Tidakmemberi pengaruh terhadap kinerja
pagawainya atau karyawan dan H4 ditolak. Hipotesis yang awalnya diprediksi bahwa sistem
pengendalian internal akan memberi pengaruh terhadap kinerja karyawan namun setelah
dilakukan pengolahan data menunjukan bahwa hipotesis ditolak. Hal ini terjadi kemungkinan
disebabkan oleh faktor dari etika karyawan. Ketika pengendalian internal dibentuk dengan tujuan
akan memberikan dampak terhadap kinerja karyawan namun dalam perjalananya penerapan dari
pengendalian internal pasti akan terbentur dengan etika para karyawan yang membuat penerapan
pengandalian internal tidak akan maksimal.
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan

Organization culture dapat menciptakan iklim kerja yang baik namun tidak menutup
kemungkinan dapat pula membentuk iklim kerja yang buruk juga jika terdapat budaya yang
kurang baik. Sistem kerja akan dapat terpengaruh dengan budaya yang kuat. Apa bila dalam
perusahaan tersebut terdapat budaya yang kuat dan bisa mempengaruhi kepribadian karyawan.
Dengan budaya kerja yang lebih baik seharusnya perusahaan mendapatkan keuntungan karena
sistem pekerjaan akan lebih baik dan berkemungkinan meningkatkan Kinerja karyawan.

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil pengolahan data dimana nilai P Values = 0.642 >
0.05. ini menunjukan bahwa budaya organisasi Tidak memberi pengaruh terhadap kinerja
karyawan dan H5 ditolak. Hipotesis yang awalnya diprediksi bahwa sistem budaya organisasi
akan berpengaruh terhadap kinerja karyawan namun setelah dilakukan pengolahan data
menunjukan bahwa hipotesis ditolak. Peneltian ini bertentangan dengan penelitian milik
Suswardji et al., (2020) dimana penelitian tersebut membuktikan bahwa budaya organisasi
bepengaruh terhadap Kkinerja. Dalam penelitian ini yang menunjukan hipotesis ditolak
kemungkinan hal ini terjadi dikarenakan dalam praktik budaya organisasi tidak terlalu menonjol
dan dikarenakan karyawan yang datang dari banyak latar belakang dan lintas usia dan budaya,
sehingga budaya dalam perusahaan tidak terlalu terbentuk. Hal tersebutlah yang diindikasikan
penyebab budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerj karyawan.

Pengaruh Digitalisasi Bisnis terhadap Kinerja Karyawan

Digitalisis bisnis sangat diperlukan untuk kemajuan perusahaan, dengan adanya
digitalisasi bisnis perusahaan akan lebih muah dalam mengembngkan sayapnya untuk dapat
bersaing dengan perusahaan lainya. Digitalisasi bisnis seringkali menjadi pembahasan penting
dikalangan pengusaha. Dengan digitalisasi bisnis banyak tantangan dan peluang yang muncul dan
harus dihadapi oleh kalangan pengusaha. Dalam penerapnya digitalisasi bisnis memudahkan
sistem pekerjaan dan memberikan keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya digitalisasi bisnis
kinerja karyawan memngalami perubahan yang lebih baik. Digitalisasi bisnis menciptakan sistem
kerja menjadi lebih efektif serta efisien hingga membuat kinerja para karyawan lebih meningkat.

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil pengolahan data dimana nilai P Values = 0.036<
0.05. hasil penelitian ini menunjukan bahwa digitalisasi bisnis berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dan H6 diterima. Hipotesis yang telah dibahas diawal dengan memprediksi bahwa
digitalisasi bisnis akan berdampak terhadap kinerja pegawai/karyawan ternyata terbukti setelah
dibuatuji hipotesis. Penelitian ini serupa penelitian milikSuswardji et al., (2020) dimana dalam
penelitianya menyimpulkan bahwa digitalisasi bisnis berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Hasil ini terjadi kemungkinan dikarenakan dalam peningkatan kinerja karyawan diperlukanya
suatu alat yang memberikan kemudahan dalam bekerja, dan alat yang diperlukan tersebut adalah
digitalisasi bisnis yang dengan efekif memberikan kemudahan dalam pekerjaan. Hal ini dapat
menjadi perhatian bagi perusahaan jika ingin meningkatkan kinerja karyawan maka harus diiringi
dengan dengan peningkatan digitalisasi bisnis.

Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Karyawan

Peningkatan kinerja karyawan terus memberikan banyak manfaat bagi perusahaan.
Dengan meningkatnya kinerja para karyawan tentunya akan terus memberikan keseimbangan
dalam sistem kerja dalam perusahaan. Sistem informasi akuntansi muncul dengan memberikan
banyak manfaat dalam bidang finance & accounting. Sistem informasi akuntansi sangat
dibutuhkan dalam pengelolaan pencatatan keuangan perusahaan, menggunakan sistem informasi
akuntansi yang terpenuhi kemungkinan kesalahan pencatatan akan lebih sedikit. Dalam bidang
akuntansi pencatatan yang baik yang sesuai dengan standar sangatlah dibutuhkan. Hal ini
dikaitkan dengan kualitas dari laporan keuangan, maka dengan adanya sistem informasi yang
sesuai dengan standar akan berdampak baik bagi kinerja karyawan karena dapat menciptan luaran
dari hasil kerja yang lebih maksimal.

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil pengolahan data dimana nilai P Values = 0.000 <
0.05. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa SIA terhadap kinerja karyawan dan H7 diterima.
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Hipotesis yang telah dibahas diawal dengan memprediksi bahwa digitalisasi bisnis akan
berdampak terhadap kinerja karyawan ternyata terbukti setelah dilakukan uji atas hipotesis. Hasil
ini mirip dengan milik Al-Hashimy & Yusof, (2021) dimana SIA berpengaruh pada kinerja
karyawan. Hasil ini kemungkinan terjadi karena dalam peningkatan kinerja karyawan kusus nya
dibidang finance & accounting karyawan sangat membutuhkan sistem yang dapat membatu
penyelesaian pekerjaan dengan lebih efektif. Kinerja karyawan akan lebih maksimal jika
perusahaan memberi fasilitas dengan sistem yang memadai sesuai standar kebutuhan yang ada
diperusahaan. Dengan hal tersebut kinerja karyawan akan lebih meningkat dengan maksimal.

Intervensi Sistem Informasi Akuntansi yang memberikan Pengaruh Pengendalian Internal
terhadap Kinerja Karyawan

Intervensi dari SIA memberikan pengaruh pada pengendalian internal terhadap kinerja
karyawan. Pengendalian yang baik dari perusahaan dapat meminimalisir adanya kemungkinan
kecurangan dari karyawan dan mengurangi kerugian perusahaan. Untuk melaksanakan hal
tersebut, SIA yang terstruktur dan rapi diperlukan. Dengan keberadaan pengendalian internal
serta penerapan SIA tentunya akan dapat meningkatkan kinerja karyawan. Intervensi SIA akan
memberikan dampak yang kuat dalam menumbuhkan kinerja karyawan yang tinggi melalui
pengendalian internal. Dari hasil pengolahan data diatas, nilai P Values = 0.048 < 0.05, hasil
penelitian ini menunjukan dengan Intervensi dari SIA memberikan dampak/pengaruhyang
signifikan pada pengendalian internal terhadap kinerja pegawai/karyawan dan H8 diterima.

Hal ini bertentangan dengan penelitian (Haryanto et al.,, 2020) yang mengatakan
Pengendalian intern tidak berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem informasi akutansi
maupun terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian selanjutnya dilakukan lagi oleh
(Ahmad, 2022) menjelaskan SIA dan pengendalian internal memberi dampak positif terhadap
kinerja pegawai/karyawan. Maka dapat disimpulkan hipotesis kesembilan dalam penelitian ini
diterima, bahwa SIA dapat memediasi hubungan pengendalian internal terhadap Kinerja karyawan

Intervensi Sistem Informasi Akuntansi yang memberikan Pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Kinerja Karyawan

Intervensi  dari  SIA  memberikan dampak budaya organisasi kepada Kkinerja
pegawai/karyawan. Seperti yang telah diketahui, Budaya organisasi yang baik juga memberi
dampak baik perusahaan dengan adanya budaya organisasi yang terus berkembang dengan seiring
perkembangan industri bisnis tentunya akan berdampak terhadap kinerja perusahaan. Jika
perusahaan yang memiliki karyawan dengan budaya yang baik akan mendapatkan keuntungan
bagi perusahaan tersebut. Dengan adanya budaya yang baik maka kinerja karyawanpun akan
meningkat. Budaya organisasi yang masih tertinggal dengan pemikiran budaya lama tentunya
akan mempersulit perusahaan untuk berkembang dan mengikuti perkembangan zaman. Dengan
adanya budaya organisasi yang lama yang menutup perkembangan digitalisasi bisnis
diperusahaan termasuk dengan sistem informasi akuntansinya. Dari hasil pengolahan data diatas,
nilai P Values = 0.002 < 0.05, hasil penelitian ini menunjukan dengan Intervensi dari sistem
informasi akuntansi memperikan pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan dan H9 diterima.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Suswardji et al., 2020) yang membuktikan adanya
dampakbudaya/kebiasaan organisasi kepada kinerja pegawai/karyawan dan tingkat pengaruh
tersebut terbukti kuat. Diperkuat pula dengan hasil penelitian (Haryanto et al., 2020) yang
menghasilkan Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap penerapan sistem informasi
akutansi BPR di kota Salatiga. Maka dapat disimpulkan hipotesis kesembilan dalam penelitian ini
diterima, bahwa SIA dapat memediasi hubungan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan

Intervensi Sistem Informasi Akuntansi yang memberikan Pengaruh Digitalisasi Bisnis
terhadap Kinerja Karyawan

Intervensi dari SIA memberikan pengaruh Digitalisasi Bisnis terhadap kinerja karyawan.
Seperti yang telah dibahas sebelimnya, perusahaan membutuhkan digitalisasi bisnis untuk
menjalankan kegiatan bisnis perusahaan di era modern saat ini. Kegiatan bisnis yang dijalankan
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perusahaan tentu melibatkan manajemen serta para karyawan yang dimana diperhatikan dan
diharapkan terus meningkat oleh para pemegang kepentingan. Untuk memudahkan karyawan
dalam menjalankan kegiatan bisnis perusahaan yang telah menggunakan digitalisasi bisnis seperti
ini, perusahaan membutuhkan sistem yang terstruktur dan jelas perbagian yang dijalankannya.
Sistem Informasi dipakai untuk menjalankan prosedur-prosedur yang sistem, mulai dari
Pembelian, Penjualan hingga Pencatatan.

Berdasarkan penjelasan diatas dan hasil pengolahan data dimana nilai P Values = 0.000 <
0.05, hasil penelitian ini menunjukan dengan Intervensi dari sistem informasi akuntansi
memberikan dampak signifikan digitalisasi bisnis terhadap kinerja karyawan dan H10 diterima.
Hal ini bertentangan dengan penelitian (Putri & Endiana, 2020b)dalam jurnalnya,SIA tidak
berdampak signifikan terhadap kinerja perusahaan. Sedangkan dalam penelitian terdahulu
(Suswardji et al., 2020)benar terdapat pengaruh dari digitalisasi bisnis kepada kinerja
pegawai/karyawan dan tingkat pengaruh itu cukup besar/kuat.Kesimpulannya, hipotesis
kesepuluh dalam penelitian ini diterima, bahwa SIA dapat memediasi hubungan digitalisasi bisnis
terhadap kinerja karyawan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menguji pengaruh pengendalian internal, budaya organisasi dan digitalisasi
bisnis terhadap kinerja karyawan serta menguji sistem informasi akuntansi sebagai variabel
intervening. Hasil peneltian menunjukan bahwa pengendalian internal memberi pengaruh
terhadap SIA, budaya organisasi berpengaruh terhadap SIA, digitalisasi bisnis berpengaruh
terhadap SIA, pengendalian internal Tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, budaya
organisasi Tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, digitalisasi bisnis berpengaruh terhadap
kinerja karyawan, SIA berpengaruh terhadap kinerja karyawan, Intervensi dari SIA memberikan
pengaruh signifikan pengendalian internal terhadap kinerja karyawan, Intervensi dari SIA
memperikan pengaruh signifikan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan, Intervensi dari
SIA memberikan pengaruh signifikan digitalisasi bisnis terhadap kinerja karyawan. Implikasi dari
penelitian ini yaitu perusahaan dapat menggunakan penelitian ini sebagai refererensi atau sebagai
rekomendasi jika ingin mengembangkan kinerja karyawan lebih baik lagi. Penelitian ini telah
membuktikan bahwa dalam menaikan kinerja karyawan banyak sekali faktor yang haus
diperhatikan. Dalam penelitian ini sistem informasi berperan penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan karena sistem informasi mampu mengintervensi faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan.
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